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ABSTRAK

RATNA NATAUASARINPM 0221002S8. An^aran Beban Opeiasionat Sebapi
Aiflt Perm«nmn Dm Bgngmibiifln Bdmn 0|Krad<^ P&da FT. Limahehsa Paiftasa.
Dibawah bbnbh^ Wayan Rai Swantfuumdan Ellyn Octavianty.

gf>iah leiitii stat^ perusduan imtuk nteqjaniiii sumber^unber ymg dqwioleb,
digimokBD den^n Efisien dan dalam mmrapai tijum innisahaan. Untak ibi
dipeflulcan adanya suatu perencanaan dan pragmdalian kegiatan penisahaan dengan ba&
yang membutuhkan suatu alat yang memadai dan berfungsi sebagai tolak ukur dalam
menentuklan keberiiasilan pelaksanaan dan proses perencanaaan dan pengendalian 3^aitu
nnpgafBn.

PaneUtian tni dilaksanakan pada FT. Limahekasa Perkasa yang beriokasi Jl. Cideng
timiir N0.S7 Jakarta Pusat lOlM, sedangkan alamat paMk PT. Limdidcsa PeHoa
beralamat di Jl. Palka Desa Curugoong Padarincing Serang Jawa Barat Penulis

F.knnnmi Universitas Pakuan Bogor. Berdasaikan latar belakang penelitian yang akan

1. Bagaimana Pengoptimalisasian penjualan untuk meminimumkan biaya pada PT.
Limahdcsa Peikasa?

2. Bagaimana pelaksanaan Fungsi perencanaan dan pengendalian beban operastonal
pada PT. Limaheksa Perkasa?

3. bagaimana mengoptimalisasikan biaya anggaran beban operasional yang digunakan
sebagai alat perencanaan dan pengendalian beban operasional?
Anggaran beban operasiond pada PT. Limahek^ Perkasa digmmkan sebagai alat

perencanaan karena dalam anggaran tersebut terdapat perencanaan keija yang akan
dilakukan dan jumlah beban yang harus dikeluarkan untuk melaksanakan keija tersdruL
Anggaran beban operasional ini digunakan untuk menyusun serangkaian kegiatan yaag
akan dilaksanakan oleh penisahaan setiap tahunnya sehingga semua kegiatan perusdiaan
dapat disesuaikan dengan keadaan keuangan penisahaan yang tercermin dalam anggaran
beban operasional. Dan Anggaran Beban Operasional pada PT. Limaheksa Perkasa
sebagai pengendalian beban« anggaran digunakan sdiagai batasan atas beban yang akan
dikeluaikaimya. Pengendalain beban berfungsi untuk memberikan umpan balik
mengenai konsumsi sumber daya dalam pelaksanaan sumber daya dalam pelaksanaan
rencana keija sehingga dapat diketahui besamya dana yang digunakan dan dapat
dilakukan penilaian teIhadi^) kegiatan yang dijalankan.

Untuk efektivitas anggaran d^>at dilihat dengan cara membandingkan an^aran
pada tahun 2003 dan 2004. Dengan cara melihat selisih anggaran dan relisasi tahun
tersebut, lalu membendingkan selisih tersebut dengan anggaran, apakah terdapat kenaiakn
atau penurunan dari anggaran tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis
memberikan saran yang mungkin berguna yaitu perusahaajn mengungl^kan secara rinci
tentang pendekatan yang teijadi antara an^aran dan realisasi anggaran beban operasional
penisahaan lebih ditigkatkan lagi agar anggaran yang disusun berdasarkan tahun lalu
dapat direncanakan secara lebih realistis.

IV
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Sedn^un pcagradaltan inenqMkkaii (nxises ysng digunakan oleh

I.I. ftMigaocB'llaigan caia nembandin^caii antara hasil yang sesimggukiqn

dengan rencana yang telah ditet^ken dalam rangka mencapai tigiian
■ ■ K

organisasi.

Untuk melihat apakah perencanaan dan pengendalian bcban
:  ' ' ' in

dilaksanakan secara efektif maka perlu adanya a!at bantu untuk

melaksanakannya. Alat bantu manajemen yang sudah sering digunakan ol^
.  .Ik

berbagai jenis perusahan mulai dari perusahaan kecil sampai perusahaan

besar adalah anggaran.

Anggaran adalah "suatu rencana kega yang dinyatakan secara

kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan ukur yang

lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun." (Mulyadi, 1998,448).

Anggaran merupakan rencana manajemen dengan asumsi bahwa

penyusunan anggaran akan mengambil langkah-langkafa positif untuk

merealisasikan rencana yang telah disusun. Anggaran dibuat seteliti

mimgkin dengan memperhitungkan faktor-faktor ketidakpastian, untuk

kemudian dilaksanakannya. Anggaran juga dapat dapat berftingsi sebagai

alat pengendalian dengan membandingkan rencana dengan pelaksanaan.

Anggaran beban operasional pada PT. Limaheksa Perkasa digunakan

sebagai alat perencanaan karena dalam anggaran tersebut terdapat

perencanaan keija yang akan dilakukan dan jumlah beban yang harus

dikeluarkan untuk melaksanakan rencana tersebut. Anggaran beban



liiiiliiiiiiiiili III! ol^ perusahaan sedap tahunnya sehingga semua k^iatan

penisfdiaaQ diaeauaikaD keadaan keuangan pemsidiaan yang

tftwMi'iwin Aiiam anggarao beban operastraal. Dan pengend^ian beboi,

anppom Higtmaka scbagai batasan ataa bdNUi ysDg akan dtkeluaikamqu.

Pengendalian beban beiiungsi untuk memberikan umpan balik mengenai
>

konsumsi sumber daya dalam pelaksanaan rencana keija sehingga dapat

HiifMahiit besamya Hana yang digimakan dan dapat dilakukan penilaian

tehadap kegiatan yang dijalankan.

Anggaran beban operasional merupakan rencana kega beban yang

diaatnkan dengan kegiatan penjuaian dan administrasi perusahaan untuk

periode tertentu biasanya satu tahu, anggaran beban operasional berfungsi

seb^ai sarana pengendalian dimana semua aktivitas dan kegiatan diukur

disesuaikan dengan ketepatan yang ada.

Untuk menjamin bahwa rencana operasi dapat dilaksanakan secara

efektif, mtitlak perlu adanya salah satu alat bantu terscbut adalah anggaran.

Anggaran merupakan alat pengendalian perusahaan, karena anggaran

merupakan tolak ukur sampai sejauh mana pelaksanaan operasioanal mampu

mencapai tujuan.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulus tertarik untuk

mengambil judul "Manfaat Anggaran Beban Operasional Sebagai Alat

Perencanaan Dan Pengendalian Beban Operasional Pada PT. Limaheksa

Perkasa".
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Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, dapat didefipisikm
; f !• ft'**, ,.J ^ / wun V

pennasalahan sebagai bcrikut:

1) Rag^i«TM*n« mmgnprim«li«>wlfwn penjualan UOtuk ««i*mintmitinlfan
■  - t

pada PT. Limaheksa Pericasa?

2) Ragaiiwana pelaksanaan fiingsi perencanaan dan pengendalian beban

operasonal pada PT. Limaheksa Perkasa?
•  . ■ hij..

3) Bagaimana mengoptimaikan biaya anggaran beban operasional yang

digiinakan sebagai alat perencanaan dan pengendalian beban

operasional?

U. Maksad dan Tujuan Penelitian

13.1. Maksud Penelitian

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh

data dan informasi yang dihubungkan dengan identifikasi masalnh,

mei^enai manfaat anggaran beban operasional terhadap tingkat

pengendalian.

133. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh tujuan

yang jelas mengenai:

1. Untuk mengoptimalisasikan dan meminimumkan biaya pada PT.

Limaheksa Perkasa.



ftmgsi perencanuo dM

3. UiitHk penggunaas bi^ anggaranbeban
f H f * I

op^asional sebagai akt pereocanaa dan pengendalim beban
l.f K"• II t ■ • -.M.-iiiimk Ml '-I..

operasional pada PT. Limaheksa Pericasa.

1^ K^pinaan Penelitian

Dari data dan infonnasi yang telah dikumpulkan diharapkan hasU
I

penelitian ini dapat memberikan kegunaan dan manfaat bagi:

1) Kegunaan Paktis

Ragi perusahaan diharapkan dapat memberikan bahan masukan dalam

penyusunan perencanaan dan pengendalian operasi yang telah efdriif,

dan dapat memperbaiki system dan prosedur yang telah ditetapkan oleh

pcnisahaan.

2) Kegunaan Akademis

Kegunaan akademis yang disusun penulis semoga dapat bergun^ dan

bennanfaat bagi:

1) Bagi Penulis

Dapat memberikan pengalaman untuk mcmpcrsiapkan diri untuk

memasuki dunia keija dan dapat membandingkan antara teori yang

didapat dengan keadaan yang sebenamya yang teijadi dalam

perusahaan.
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Kermn^ui Pemildrmii dan PanuUpiui PenelitiaB

1J.1. Kerangka Pemtkiran ■ M -«P

Keberhasilan suatu perusahaan antara lain diukur berdasarkan
♦  11. . .»

kemampuannya imtuk memperolch laba, baik jangka panjang

maupun jangka pendek. Sedangkan dengan hal tersebut, manajemen

diharapkan mampu merencanakan dan mengendalikan kegiatan

perusahaan agar tujuan perusahan dapat dicapai scsuai dengan apa

yang direncanakan dan ditargetkan. Untuk itu manajemen

memerlukan alat bantu yang digunakan untuk mengendalikan

kegiatan-kegiatan yan dilaksanakan, salah satu cara atau alat yang

lazim digunakan oleh banyak perusahaan dalam melaksanakan

fungsi perencanaan dan pengendalian dan anggaran.

Menurut Charles T. Hongren, George Foster dan Srikant M.

Datar, dalam bukunya Cost Accounting A managerial Emphsis yang

dialih bahasakan oleh Endah Susilaningtyas, SE., MBA, dalam

Akuntansi Biaya dengan Penekanan Manajerial menjelaskan:

Anggaran adalah pemyataan kuantitatif dari rencana
tindakan dalam suatu alat bantu untuk
mengkoordinasikan dan mcngimplemcntasikan rencana
tersebut. (Charles T. Hongren, 1998,205)



rfmafMitan, dad pe*6BC&^an tersebul diketahui seb^i-sebab

penyimpangan antara an^aran dengan realisasinya.
lA Kcran^r'..' . • . i,.: . !u >

Anggaran s^xigai alat maiuyemen untuk keperhian

l.f.l. Hwn pengendalian telah mengalami pedcetnbragan dari

waktu ke waktu. Anggaran merupaka salah satu bentuk dari b«1)^ai

rencana yang hams disusun oleh perusahaan untuk melakukan

perencanaan atas beban pada masa mcndatang.

An^aran mempunyai dua peranan penting dalam sebuah
«

perusahaan, yaitu sebagu alat perencanaan dan pengendalian.

Anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan jangka pendek dan

mempakan kesanggupan manajer pusat pertanggungjawaban untuk

melaksanakan program atau b^ian dari program dalam jangka

pendek umumnya satu tahun. Perencanaan bertiubungan dengan

pengembangan tujuan masa depan daan penyusunan beib^ai

anggaran untuk mencapai tujuan tersebut.

Menumt Abdul Halim, Drs, Ak., MBA., Ahmad Tjahyono,

Drs., Ak., MM., dam Mohammad Fakhir Huscin, Drs., Mcnjelaskan:

Perencanaan adalah proses memutuskan program-
program utama yang akan dllakukan oleh suatu organisasi
dalam rangka implementasi stratcgi untuk tiap-tiap
program jangka panjang bcbcrapa tahun yang akan
datang.OIalim, 1998, 169).

Anggaran sebagai alat pengendalian beban anggaran yang

sudah disetujui mempakan komitmen dari para pelaksana yang ikut
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Paiyimpangan tersebut diginuilmn sebagai dasar evaluasi atau

penilaian prestasi dan umpan balik untuk perbaikan dimasa yaag

atfan datang. Pcngcndalian bcrhubungan dengan langkah-4angkah

yang dilaksanakan oleh manajemen untuk menjamin bahwi sCmua

ba^an dalam organisasi berfimgsi secara konsisten dengan ketrijakan

organisasi.

Menunit R.A Supriyono Menjelaskan:

Pengendalian adalah Proses yang digunakan oeh
manajemen agar para pciaksana bekeija dengan efektif
dan efisicn dalam rangka mcncapai tujuan organisasi atau
tujuan bagian organisasi yang tclah ditcntukan tcrlebih
dahuiu.(Supriyono, 1998, 6)

Pengendalian beban dimulai dengan pembuatan anggaran

beban yag disctujui oleh manajemen puncak. Pengendalian beban

opeasional dilakukan dengan membandingkan beban operasional

yang sebcnamya tcijadl atau terealisasi dengan beban oprasional

yang dianggarkan.

Berdasarkan Uraian tersebut diatas dapat dirumuskan

paradigma penclitian sebagai berikut:
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PERENCANAAN

Infonnasi Masa Lalu

Kondisi ekonomi

Keadaan Internal dan

disternal p^iisahaao

ANGGARAN BEBAN

OPERASIONAL

^ t. ir W

:: I > 40«> M

FENGENDALUN

- Pengawasan teiliadl^
beban

• Memtmndinglfan amg
danrealisast

- TtDdakan dan koreksi

Anggaran beban personal
Anggaran beban opersi dan
pemeiiharaan
Anggaran beban operasi

HIPOTESIS

Anggaran beban operasional
mempunyai manfaat dalam
pengendalian operasional

METODEANALISIS

Deskriptif Kualitalif
Non statistik
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Hipotesis menipakan anggapan sonentara yang mungkin benar yang

seiing digunakan scbagai dasar pengambilan keputusan

^ ' masaltdi atau digunakan aebi®a| l^a^ IcbOi lanjut
KfAJ.i' i ' i Hipotesis yang akan diuji dalam p^Htian ini berkaitah dei^gah
dk^icftij' ■ V -i

.... tidak adanya pcngaruh variabel independeo yaitu anggai^ b(^>an.

operasional tcrhad^ variabel dependen yaitu perencanaan dan pengendalian

beban operasional.

Anggaran beban operasional digunakan untuk mcnyusun serangkaian

kcgiatan yang akan dilaksanakan oleh perusahaan setiap tahunnya sehingga

semua kegiatan perusahaan dapat disesuaikan dengan keadaan kcuangan

perusahaan yang tercemiin dcalam ai^aran beban operasional. Penyusunan

dan pelaksanaan anggaran beban operasional mempunyai man&at teihad^

proses perencanaan dan pengendalian beban operasional.



ttlkM. km i>ii|iiiliipgiJ?iimiii«il»Alrifer>r the fiOvre, the identity
objectives and the actions needed to achieve them. Before
the budgets is pre/ared Anorganization shoul develop a
strategicpktnUi^dammmiltitmmxi, 1997,288)

Pendapat tersebut, adanya suatu persamaan bahwa
2>l. KntX. \' •<'

anggaren meiupakan suatu rcncana kuantitatif yang dinyatakan

M I (talain satuan moneter.

Hal laiimya mcmperlihatkan betq^a pentingnya angganui

scbagd alat bantu manajemen guna melakukan perencanaan maupun

pengendalian imtuk mencapai tujuan yang telah ditentukan

2.1.2. Manfaat Anggaran

Anggaran merupakan suatu rencana kegiatan didalam

mftlfllfganakfln serangkalan kegiatan dimasa yang akan dalang,

manfaat dari anggaran adalah:

1) Merencanakan kegiatan organlsasi atau pusat
pertanggungjawaban dalam jangka pendck

2) Meanbanlu mcngkoordinasikan rcncana jngka pendck
3) Alat komunikasi rcncana kepada berbagai manajer

pusat pertanggungjawaban.
4) Alat untuk memotivasi para manner untuk mencapai

tujuan pusat pcrtanggungjawabannya.
5) Alat pengendalian kegiatan dan pcniiaian prcstasi

pusat'pusat peranggungjawaban dan
manajcmya.(Supriyono. 1996, 91)

Menurut uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran dapat

digunakan sebagai alat perencanaan dan pengendalian beban

operasional pada masing-masing pusat pertai^;gungjawaban, selain

itu menurut pcran scrta dari .scluruh pusat pertanggungjawaban

dalam penyusunan anggaran.
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Dalam suatu peruttbMai.^^ainl*Baggaim yan^ lengkap terdiri

atas beb^i^ demen atsu ieoia anggatan, yang dinauakaa adttgai

angguan induL Anggann induk (Aftisfer budget) aHwIah suatti

jarii^an keija yang berisi bcrbagai macam anggaran yang terpisab

namun saling berbubungan dan saling bergantung satu sama lauuQf&r

Jenis-jenis anggaran adalah sebagai berikut: ./uk

1) Anggaran Operasi
Anggaran operasi adalah anggaran yang mcnunjukan
rencana operasi atau kegiatan tahun yang akan
datang. Anggaran ini terdiri daii dua bagian:
(1) Anggaran program, berisi estimasi rencana

peudapat dan biaya program-program utama suatu
oiganisasi.

(2) Anggaran pertanggungjawaban, anggaran yang
mcnentukan rencana kewajiban yang akan
dilaksanakan oleh setiap pusat
pertanggungjawaban.
DidaJam anggaran operasi terdiri dari bcrbagai
macam anggaran untuk operasi, dianfaranya;
a. Anggaran biaya, terdiri dari dua jcnis

anggaran yaitu:
a) Anggaran biaya teknik, digunakan untuk

pusat pertanggungjawaban yang sebagian
besar masukannya mcmpunyai hubungan
yang nyata dan crat dcngan keluarannya.

b) Anggaran biaya kcbijakan, digunakan
untuk pusat pcrtanggungan biaya yang
sebagian besar masukannya tidak
inenipunyaihubungan dcngan keluarannya.

b. Anggaran Pcndapatan
c. Anggaran laba, anggaran yang disusun untuk

setiap pusat pertanggungjawaban laba atau
divisi laba.

2) Anggaran Kas
Anggaran kas adalah anggaran yang mcnggambarkan
aliran kas masuk dan aliran kas keluar yang
menjelaskan perencanaan kcuangan dalam bcntiik
ai^garan.
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SMmpskMii dafiar rancana yang tel^ disetujuJ ol^
tiiwiUfiaBU puncak met^eiMi proyek pemilikan
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setiap proyek dan saat pengeluaran modal tersebut
aifwfi dUakakai driaa tainni BnggamL(Shiiii dan ^

Siegel, 2000.501).
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Dalam fnaktdoqra tordqiat berbagai jenis anggaran yang

dikelompok dalam sistem penganggaran yang komprefacnsifyahu:

1) Anggaran Operasional
2) Anggaran Keuangan

Pengelompokkan anggaran tersebut diatas, secara
ideal biasanya diterapkan pada perusahaan industri.
(1) Anggaran Operasional

Merupakan anggaran yang berubungan dengan
aktivitas utama perusahaan perusahaan seperti:
anggaran penjualan. anggaran produksi, anggaran
pembelian dan skedul upah.

(2) Anggaran Keuangan
Merupakan anggaran yang berkaitan dengan
peneriman dan pengeluaran kas, posisi keuangan
dan basil operasi, yaitu: anggaran penerimaan kas,
anggaran biaya administrasi, anggaran neaca dan
anggara laba rugi. (Charles T. Hongren, 1996,
109).

Penggelompokkan anggaran dalam perusahaan diklasifikasikan

berdasarkan jenis-jenis kegiatan yang terdapat pada perusahaan yang

bersangkutan sehingga perusahaan memliki sistem anggaran yang

berbeda.

Jenis-jenis anggaran lainnya, adalah sebagai berikut:

1) Anggaran Penjualan
2) Anggaran Produksi

(1) Anggaran Biaya Produksi, meliputi:
a) Anggaran biya bahan
b) Anggaran tenaga kerja
c) Anggaran biaya overhead pabrik

(2) Anggaran Biaya komersii
(3) Anggaran pembelian



ti'i-W-HMl4) AnggBM Kas,
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(2) Anggaran pcDgcIuaran kas

5) Anggaran pen^uanm modaU metipali: jn nm
(1) AngaranpenggandaDaktiva utc^araB «
(2) Anggaran penambahan akdva tetq> n. j i
(3) Anggaran Ekspansi.(Supriyono, 1999^21) < >if ^wiu

.iitc^aras

■n.jBfan

»ii

Ad^un berba^ jenis ai^garan perusahaan yahu

berikut: Mvara
i.

1) Anggaran Operasional
(1) Anggaran proyeksi iaba/rugi 'in
(2) Anggaran pembantu laba

a. Anggaran penjualan
b. Anggaran produksi
c. Anggaran distribusi
d. Anggaran biaya umum dan administrasi

- Anggaran iklan dan proposal
- Anggaran penelitian
- Anggaran pemeliharaan dan Iain-Iain

(3) Anggaran Finansial
a) Anggaran neraca
b) Anggaran pembantu neraca

- Anggaran kas
- Anggaran piutang
- Anggaran penambahan piutai^
- Anggaran penyusutan aktiva
- Anggaran persediaan
- Anggaran biaya finansial.(Adisaputro dan

Asri, 1998,71).

Dengan membaca uraian diatas kita dapat menyimpulkan

bahwa jenis anggaran yang disusun adalag anggaran operasional,

anggaran kas dan anggaran pengeluaran modal sesuai dengan tujuan

yang diinginkan dan dicapai oleh perusahaan.
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melalui prosedur pengBBHW yang sehat dalam upaya menggapai
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dan mempettabankan ha^hasil yang memadai. Dalam rangka

memastikan bahwa angganm dipakai secara efidcdf fungsi anggaran

perlu dipertimbangkan secara teliti dan akurat, kegunaan atau
ter M .w-

anggaran

1) Sebagai Pedoman Keija
Anggaran berfungsi sebagai pedoman keija dan
memberikan arahan serta sekaligus memberikan
target-target yang harus dic^al oleh kegiatan-
kegiatan perusahaan diwaktu yang akan datang.

2) Anggaran berfungsi sebagai alat pengkoordinasian
keija agar semua bagian-bagian yang terdapat
didalam perusahaan dapat saling menunjang saling
bekeija sama dengan baik, untuk menuju sasaran
yang telah ditetapkw.

3) Sebagai Alat Pengawasan Keija
Anggaran bedtingsi pula sebagai tolak ukur, sebagai
alat perbandingan untuk menilai realisasi anggaran
kegiatan perusahaan nanti. (Munandar, 2000,50).

Beberapa fungsi lain dari anggaran adalah:

1) Anggaran merupakan hasil akhlr proses penyusunan
rencana keija.

2) Angaran merupakkan cetak biru aktifitas yang akan
dilaksanakan dimasa yang akan datang.

3) Anggaran berflmgsi sebagai alat komunukasi intern
yang menghubungkan berbagai unit organisasi dalam
perusahaan dan yang menghubungkan manajer
bawahan dengan manajer atasan.

4) Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur yang dipakai
sebagai pebanding hasil operasi yang sesunguhnya.

5) Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yang
memungkinkan manajemen menunjuk bidang yang
kuat dan lemah bag! perusahaan.
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anggaran berfungsi sebegai pedoman keija, alat pen^coordinasian,

alat pengawasan keqa, hasil proses penyusutan lencana keija,
Ml .iKi

komunikasi, tolak ukur, pengendalian dan memotivasi manner dan

kaiyawan sebagai pendorong manajemen datam merencanakan

sasaran perusahaan megaiokasikan sumber-sumber daya yang ada,

sebagai alat komunikasi dan koordinasi dan juga alat pengendalian

rencana serta pemotivasi manajer dan alat penelitian prestasi

manajer.

2.1^. Kean^ulan dan Keterbatasan An^aran

Anggaran dihasilkan oleb proses penyusunan anggaran.

Pemakaian anggaran memberikan beberapa keunggulan pada

organisasi yang memakainya.

Keunggulan Anggaran tersebut adalah:

1) Tersedia suatu pendekatan disiplin untuk
menyelesaikan masal^

2) Membantu manajemen membuat studi awal terhadap
masalah-masalah yang dihadapi suatu organisasi dan
membiasakan manajemen untuk mempelajari dengan
seksama masalah tersebut sebelum diambil keputusan

3) Menyediakan cara untuk memformulastkan usaha
perencanaan.

4) Menutup kemacetan potensial sebelum kemacetan itu
teqadi

5) Membandingkan iklim "profit minded" dalam
perusahaan, mendorong sikap kesadaran terhadap



fteayMunei iiimwi ■priiiiiii lifirtinijni se^nen yasg
ada pada organisas sefaing^ keputusan final dan
fencana-rencanadapat teriittegrasi dra komperefaoisif.

y> MenACTifatt Ifwraninfan kefMda oiganisas nOtak
mouiyau kembili aecaca sistematis tertiad^
loBtrijaksaan dan pedomatt yasg telah ditenfiikan

8) Mengkooidinasi, men^ubungkan dan membantu
mengarahkan modal dan semua usahamaidta
organisasi keseluruhan yang paling menguntun^can

9) Mendorong suatu standar prestasi yang tinggi dangan
membangkitkan semangat bersaing yang sehat,
menimbulkan perasaan berguna dan menyediakan
perangsang (intensif) imtuk pelaksaan yang efektif.

10) Menyediakan tujuan atau sasaran yang merupakan
alat pengukur atau standar untuk mengukur prestasi
dan ukuran pertimbangan manajemen dan sik^
eksekutif secara mdividual.(Supriyono, 1996,345).

Keunggulan lain dari anggaran menurut Garrison dan Norren, yaitu:

1) Anggaran merupakan alat komunikasl bagi rencana
manajemen melalui organisasi.

2) Anggaran memaksa manajer untuk memikirkan dan
merencanakan masa depan.

3) Proses penganggaran merupakan alat alokasi sumber
daya pada berbagal bagian dari organisasi agar dapat
digunakan seefektif mungkin.

4) Proses penganggaran dapat mengungkap adanya
kemandengan potensial sebeliun teijadi.

5) Anggaran mengkoordinasikan aktifitas seluruh
organisasi dengan cara menhintegrasikan rencana dari
berbagai b^an.

6) Anggaran menentukan tujuan dan sasaran yang dapat
berlaku sebagai bench mark untuk mengevaluasi keqa
pada waktu berikutnya. (Garrison dan Norren, 2000,
403 ).

Sebelum melangkah kepada penyusunana anggaran, perlu

diketahui keterbatasan atau kelemahan anggaran, namun perlu juga

disadari bahwa anggaran tidak terlepas dari kelemahan-kelemahan,
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KekmahMi«ii|geBnid*i»*egitf*ceikiit:

1) Karena onggnaidiaHtta^teKlasailGBa pemildnat
antm lain poteasi taiparitaa pr^uksi daa
Iain-Iain, maka realkan aaggaitti tersebut dengan
baik tergantung pada ketepatan peikiraatt tersebut.

2) Anggaran hanya menipakan rencana, dan* reaaaaB
tersebut akan berhasil jika para pelaksana anggaran
tersebut secara sunggi^-sunggufa melaksanakaa^a,
dalam artian ada kemauan atau tindakan yang positif
atau melaksanakan anggaran yang telah tersusun
tersebut.

3) Anggaran hanya menq>akan alat yang dipergunakan
oleh manajemen untuk membantu melaksanakan
tugasnya, dan bukan untuk menggantikannya.

4) Kondisi yang tejadi sesungguhnya tidak akan sama
dengan yang diramalkan dalam anggaran tersebut,
oleh karena itu anggaran perlu memiliki sifat yang
luas. (Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri,
1998,53).

Kelemahan-kelemahan anggaran tersebut harus seialu

diperhatikan dalam proses penyususnan anggaran. Anggaran-

anggaran dapat memanfaatkan keunggulannya sebaik mungkin dan

menekankan kelemahannya sekecil mungkin maka anggaran yang

b^ memerlukan syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut:

1) Adanya organisasi yang membagi tugas fungsional
yang jelas dan menentukan garis wewenang dan
tanggungjawab.

2) Adanya sistem akuntansi yang memadai
(1) Penggolongan rekening yang sama antara

anggaran dan realisasinya. Sehingga dapat
diperbandingkan dengan dihitung
penyimpangannya.

(2) Pencatatan akuntansi memberikan informasi
mengenai realisasi anggaran.

(3) Laporan didasarkan kepada akuntansi
pertanggtmgjawaban.
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Anggnan dapat a^Migai alat yang baik bag!
'  trfrnfj*'*^ iika «da diikwigan alkif dari para
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(Adisf^mtro dan Manwan A9i,1998, S3).

Anggaran yang dipmakw" oleh perusahaan raeaaberikan
n  ,1

banyak kevin^ulan ba^ perusahaan keunggulan paling besar

diiasakan perusahaan adalah perencanaan dan pengkoonlinasian

kegiatan perusahaan tet^i anggaran juga memiliki keterbatasan oldi

faktor adanya fungsi tugas fungsional, adanya system akuntans! yang

memadai, adanya penelitian dan analisa, adanya dukungan

pelaksana.

2.1.6. Proses Penganggaran

Sebelum menyusun anggaran perlu dilakukan proses persiapan

- persiapan penyusunan anggaran yaitu sebagai berikut:

1) Menetapkan asumsi-asumsi yang dijadikan dasar
penyusunan yaitu asumsi-asumsi tentang keadaan
perekoDomian umum yang dapat dipengaruhi
kesiapan perusahaan, seperti: tingkat iaju inilansi,
tingkat peitumbuhan produk, tingkat perkembangan
perkapita, tingkat suku bunga, dan proyeksi terhadap
tindakan-tindakan pemerintah pada tahun-tahun
mendatang dan sebagainya.

2) Merumuskan kembali tujuan-tujuan yang hendak
dicapai pemerintah pada tahun mendatang, dengan
memperhatikan asumsi-asumsi yang telah dibuat
tentang perekonomian pada umumnya, bila perlu
mengadakan revisi terhadap tujuan-tujuan jangka
panjang perusahaan.

3) Membuat batasan-batasan dalam kebijakan
perusahaan, misalnya batasan-batasan tentang
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Untuk asumn- yang dijadikaii daaar pepjWisunan

awppMiyn yaitu asuDosi perekonomian amuin yang

dwpat rt ipRnganihi kesi^>an perusahaan den^n dengan
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mempertiatikan asumsi tersebut maka dibuat tentang perekonomian
•  lit

pada umumnya mengkomunikasikan semua informasi kepada semua

pihak yang bericepentingan.

£)ari segi akuntansi penyusunan ai^garan menqukan studi

teibadap mekanisme, prosedur untuk meraldt data dan membeittiik

nnggaran. Daii segi proses manajemen, peiQ^usunan anggaran

merupakan program atau bagian program.

Tahap-tahap penyusunan anggaran itu sendiri adalah sebagai berikut:

1) Pemberitahuan tentang asumsi-asumsi yang akan
digunakan dalam penyusunan anggaran, kebijakan
dan tujuan perusahaan untuk masa mendatang.

2) Dengan prosedur yang telah ditetapkan, manajer yang
telah berkepentingan mengusulkan untuk anggaran
tahun yang akan datang.

3) Penel^ (riview) terhadap anggaran yang diusulkan
pada tahap tiga manajemenatas penelaah tersebut
biasa dilakukon dengan dua cara yaitu:
(1) Perbandingan dengan tahun sebelumnya

Artinya anggaran dari pihak divisi harus konsisten
terhadap potensi divisi dan dibatasi personil,
fasilitas, produk dan pasar yang ada, maka
perubahan anggaran yang besar dari tahun
ketahun berikutnya biasanya jarang teijadi. Oleh
karena Itu, peninjauan anggaran biasnya dimulai
dari penjelasan tentang perubahan-perubahanyang
teija^ terhadap tahun beijaJan dan karena angaran
biasanya disiapkan untuk dua tiga bulan terakhir
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dqrisahkan pembahan yang disebabkan karena
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1*4' M-^a4flpfliii^ataDpotta8i)dalamdivjisiteraebat r
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Biasaq« care ini imtuk mdengk^i care pertama
Wiwhw Peai^aUBB Hilttlnilfan Han^wfc
tn0*nhi>hi>» pngran-piogrem yang idan f-
i<iiairaatiwifafi daiam tahun mend^ang dan
diputuskan apaifah program tersebut memang
al^ dilaksaimkan ddam tahun mendatang dan
diputuskan ap^cah program tersebut memang ;
al^ dilaksanakan atau tidak, atau perlu ada
pembahan anggaran unuk periode tersebut atau
tidak. Dalam melakukan peninjauan atas
anggaran, perlu dipeihatikan aspek-aspek tin^reh
laku dart pada pelaksanaan anggaran k£u«na
fektor-faktor ini juga sangat menentukan
suksesnya program anggaran.

4) Setelah penelaki teriiadap anggaran selesai dilakukan, i
dan setelah dilakukan, maka usulan tersebut
kemudian disetujui yang selanjutnya disusun dengan
pengesahan dan pemberian wewenang pelaksanaanya
pada manajemen bawah. (M. Mimandar, 2000,245).

Penyusunan anggaran mempakan komunikasi antara manajCT

pada tatanan bawah, dari tingkat atas mengenai rencana dari dana

yang diperlukan untuk mencapai tujuan jangka pendek.

Penyusunan anggaran mempakan proses akuntansi dan juga

proses manajemen dari segi akuntansi penyusan anggaran

mempakan studi terhadap mekanisme, prosedur mengetahui data dan

membentuk anggaran penetapan asumsi yang dijadikan dasar

penyusiman dan penelaah anggaran dengan membandingkan dengan

tahun sebelumnya.
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perusahaan. Sedangkan pengendalian beiiiubungan dengan langkah-

langkah yang dilaksanakan oleh manajemen untuk menjamin bahwa

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
• I

Perencanaan adalah mengacu pada proses ekspUsit
pengembangan rumusan kebijakan, strategi, dan
tujuan yang berlaku untuk keseluruhan organisasi
yang dikomunikasikan sedemikian sehingga berbagai
b^ian organisasi berfimgsi sebagai satu kesatuan
untuk mencapainya. (Agus Maulana, 1999,17).

Definisi lain menurut Reksohadiprojo, yaitu;

Perencanaan adalah memutuskan segala sesuatu
sebelum dilakukan kegiatan-kegiatan fimgsi
perencanaan manajer meliputi usaha pemilihan
berbagai altematif tujuan, strategi, kebijaksanaandan
taktik yang akan dijalankan. Jelas usaha tersebut
pengambilan keputusan yang mempengaruhi jalannya
perusahaan diwaktu yang akan datang. (Sukanto
Reksohadiprojo, 1995,21)

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan

adalah proses untuk menentukan kerangkan keija yang akan

dilakukan oleh suatu organisasi dimasa depan dengan

mempertimbangkan tujuan perusahaan dan kendala yang akan

dihadapi.
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seiengkaian prosedur penyusunan pcrcncanaan scbegai berikut;
2.2.1. l'«>r«'aratu».4«

1) Menganalisa infonnasi masa talu, linglnmgan luar
yang diantisipasi, dao SWOT {Stre^us, fVeakness,
C^^ortunitie8,aitd7^ts).

2) Menyusun pcfencanaan stratep dan program yaitn 'i i
pioses komite uiggaian, manajer diviai daai
maniyer dibawahiQra.

3) Mengkomnikasikan tuiuan, strategi pokc^ dan vi m
prorogram kepada komite anggaran, manajer divisi *
dan manajer dibawahnya. • ••■■ l- 'b'

4) Memilih t^k, engkoordinasi kegiatan, dan
mengawas! operasi. n Kih^a

5) Menyusun usulan anggaran.
6) Menyarankan revisi usulan anggaran.
7) Menyutujui revisi usulan anggaran dan merakit

menjadi anggaran perusahaan.
8) Revisi dan pengesahan anggaran perusahaan.

(Supriyono, 2000,101)

Untuk menjamin terlaksananya berbagai program yang disusun

didalam proses perencanaan jagka panjang, manajemen menyusun

anggaran yang berisi rencana keija tahunan dan taksiran nilai sumber

daya yang diperlukan untuk pelaksanaan rencana keija tosebuL

Dalam proses penyusunan anggaran tersebut ditunjuk manajer yang

sangat bertanggung jawab dalam pelaksanaan perencanaan keija dan

dialokasikan berb^ai sumber yang diperlukan kepada manajer yang

bersangkutan. Anggaran menjamin pelaksanaan perencanaan keija

dengan biaya yang sesuai dengan yang direncanakan dalam

anggaran.(Hanzen dan Mowen, 1997,62).
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Pengendalian HHoiah "proses untuk membuat sebuah OTganisaa

dalammencapai tujuannya." (Arief suadi,1999,3).

Definisi lain dari pengendalian adalah:

Pengendalian adalah proses penetapan standar, dengan
menerima umpan baiik berupa kineija sesungguhnya, dan
mengambil tindakan yang diperlul^ jika kineija yang
sesungguhnya berbeda secara signifikan dengan apa yang
telah direncanakan sebelumnya.(Abdul Halim,1998,4).

Sistem pengendalian dalam suatu oiganisasi merupakan penilai

yang mengevaluasi program ke^a dari suatu ke^atan yang biasanya

berhubungan dengan standar tertentu dari perusahaan dan kondisi

yang lepas kendali. Kegiatan pengendalian ini dilakukan untuk

menjamin apa yang telah ditet^kan dalam rencana operasional dapat

terlaksana, dan bila teijadi penyimpangan dapat segera dikoreksi

sehingga tidak mengganggu pencapaia target perusahaan.

Pengendalian pada intinya untuk mencapai tujuan perusahaan

agar efektivitas pengendalian perusahaan tercapai. Kriteria yang

menentukan efektivitas suatu pengendalian adalah seberapa baik

pengendalian yang dilakukan untuk memperlancar tercapainya tujuan

perusahaan. Pengendalian jika dilakukan semakin baik akan

membantu tujuan-tujuan organisasi. (Arief Suadi, 1999, 89).
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2.3.1. Pengertian Beban .klaiah

Beban merupakan biaya yang dikeluarkan dalam pelaksanaan

aktivitas perusahaan. Pengertian beban menunit Moh. Kuidi, adalab:

Beban adalah biaya yang secara langsung atau tidak
langsung telah dimanfaatkan didalam usaha
menghasilkan pendapat didalam suatu peeriode atau yang
sudah tidak memeberikan manfaat ekonomis untuk
kegiatan masa berikutnya. (Moh. Kurdi, 1999,97).

Pengertian beban lainnya menunit Ikatan Akuntansi Indonesia,

yfutu:

Beban (expetTse) adalah penurunan manfnnt ekonomi
selama satu periode akuntansi dalam bentuk anis keluar
atau berkurangnya aktiva atau tcijadlnya kewajiban yang
mengakibatkan ekuitas yang tidak enyangkut pembagian
kepada modal. (lAI, 2002, 18).

Konsep pengeluaran beban dan biaya sering dipakai bergantian,

pengeluaran beban adalah biaya dengan manfaat yang kadaluarsa.

Kerugian atau beban (biaya yang kadaluarsa) tidak ada hubungannya

dengan manfaat.

Beban mencakupi baik kerugian mauptm beban yang timbul

dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa meliputi,

misalnya beban pokok penjualan, gaji dan penyusutan, beban
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pfi«m p«w»gMlfiMiii beban dan ptiidapatan dikenal isdlah cast
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basis dan accrual basis. Sehingga pengakuan pendapatan tidak akan

2.7-. I lepas dari pengakuan beban. Pei^akuan beban tersebut adalah

seb^ai berikut:
...in..If

1) Beban diakui dalam laporan laba/nigi kalau
peounman manfaat ekonomi masa depan yang
berkaitan dengan penurunan man&at ekonomi masa
depan yang berkaitan dengan pemuaman aktiva atau
peningkatan kewajiban telah teijadi dan dapat diukur
dengan andal. Ini berarti pengakuan beban tegadi
bers^aan dengan pengkuan kenaikan kewajiban atau
penunman aktiva.

2) Beban diakui daiam laporan laba/rugi atas dasar
hubungan langsung antara biaya yang timbul dan pos
penghasilan tertentu yang iperoleh proses yang
biasanya disebut dengan penggaitan biaya dan
pendapatan, in! melibatkan pengakuan penghasilan
dan l^ban secara gabimgan atau bersamaan yang
dihasillcan sccara bersama-sama dari transaksi atau

peristiwa yang lain yang sama.
3) Kalau manfaat ekonom yang diharapkan timbul

selama beberapa periode akuntansi dan hubungannya
dengan penghasilan hanya dapat ditentukan secara
langsung, beban diakui dalam laporan laba/rugi atas
dasar atau prosedur alokasi yang rasional atau
sistematis. Hd ini sering diperlukan dalam perlakuan
beban yang berkaitan dengan pengunaan aktiva.

4) Beban segera diakui dalam laporan laba/rugi kalau
pengeluaran tidak menghasilkan manfaat ekonomi
masa depan atau kalau sepanjang manfaat ekonomi
tidak memenuhi syarat atau tidak lagi memenuhi
syarat memenuhi syarat untuk diakui dalam neraca
sebagai aktiva.

5) Beban Juga diakui dalam laporan laba/rugi pada saat
timbul kewajiban tanpa adanya pengakuan
aktiva.(IAI, 2002,27).
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233. Pengertian Beban Operasional
lUn iKlak tikm
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Istilah operasional dalam suatu organisasi sering dlgunakan
I • ■

dalam suatu kegiatan yang beriiubungan dengan usaha untuk

meociptakan dan menambah I^gunaan/utilities suatu barang atau

jasa. Kegunaan/utilitis dibedakan atas bentuk, tempat, waktu dan

kq)emilikan. Jadi dalam pengertian tersebut tercakup tiap proses

yang mengubah masukan (input) dan penggunaan sumber daya untuk

menghasilkan pengeluaran (output) berupa barang atau jasa.

Beban Operasional adalah beban berkala dan lazim yang
dikeluarl^ perusahaan dalam rangka memperoleh
pendapatan. Beban tersebut biasa diklasifikasikan
menurut kategori fungsional. Klasifikasi yang lazim
dipakai adalah dengan memisahkan beberapa penjualan
d^ beban umum dan administrasi. (Henri Simamora,
2002,144).

Pengertian dari proses kegiatan operasional, yaitu:

Proses kegiatan operasional adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan dengan menggunakan peralatan sehlngga
masukan atau input dapat diolah menjadi keluaran yang
berupa barang atau Jasa, yang akhimya dapat dijual
kepada pelanggan atau konsumen untuk memungkinkan
perusahaan memperoleh pendapatan. (Sofjan Assauri,
1997,30)
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2A,1, Poigertian An^ran Beban Openuional

Anggaran beban operasioanal menunjukkan rencana opoaai
I  .LJ6

atau kegiatan penisalmn pada tahun yang akan datang. Anggana
uii-.ti,

beban operasional memuat mengenai rencana kegiatan yai^ akan

dijalankan oleh perusahaan dan rencana beban yang akan
...all

dikeluari^ pada periode anggaran tertentu. Berdasarkan sumber

daya yang dimilikl oleh pihak perusahan.

Anggaran beban Operasional adalahbeban berkala dan
lazim yang dikeluarkan perusahaan dalam rangka
memperoleh pendapatan, beban tersebut biasa
diklasitikasikan menurut kategori fungsional. KJasifikasi
yang lazim dipakai adalah dengan memisahkan beberapa
penjualan dari beban umum dan administrasi. (Henri
Simamora, 2002,144).

Pengertian dari proses kegiatan operasional

Proses kegiatan operasional adalah serangkalan kegiatan
yang dilakukan dengan menggunakan peralatan sehingga
masukan atau input dapat diolah menjadi keluaran barang
atau jasa, yang akhimya dapat dijual kepada pelanggan
atau konsumen untuk memungkinkan perusahaan
memperoleh pendapatan. (So^an Assauri, 1997,30)

Aggaran beban opeasional merupakan alat yang berguna bagi

perusahaan dalam pelaksanaan dan pengendalian agar pencapaian

tujuan perusahaan lebih efektif.
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Suatu sistem anggaian yang beik haras dapat dihubtingkaii dengan
»

2,4. i yang bctiddbat roemboroskan dana

dan waktiL Sebaliknya, tanpa peicncanaan tidak d^>at dilakukan
•>11

pengendalian kearah tujuan yang ingin dicapai.

Anggaran beban operasional digunakan seb^ai alat perenCanaan dan

pei^endalian karcna dalam an^aran tersebut terd^)at perencanaan kerja

yang akan dUakiikan dan jumlah beban yang harus dikeluarkan untuk

infiiflksanan rencana tersebut, dan pengendalian sebagai yang memadai

sebagai tolak ukur dalam menentukan kebeibasilan pelaksaoaan proses

perencanaan dan pengendalian tersebut.

Anggaran beban operasional merupakan alat yang berguna bagi

perusahaan dalam melaksanakan perencanaan, menyajikan penilaian kineija,

serta mendorong adanya komunikasi didalam organisasi agar semua bagian

Hapat saling menunjang. Anggaran beban operasional harus mencerminkan

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.

Anggaran beban operasional merupakan alat yang berguna bag!

perusahaan dalam melaksanakan perencanaan, menyajikan penilaian kine^a,

serta mendorong adanya komunikasi didalam organisasi agar semua bagian

dapat saling menunjang, bekeija sama dengan baik untuk menuju sasaran

yang ditetapkan. Anggaran beban operasional harus mencerminkan siunber

daya yang dimiliki oleh perusahaan.
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beban yang dikeluarkan hara dtsesuaikan dengan anggaran yang triab

perusahaan lebih terarah.

Pengendalian berfungsi untuk memberikan umpan balik kepada

manajemen mengenai konsumsi sumber daya dalam pelaksanaan

perencanaan kegiatan, sehingga dapat diketahui besamya dana yang

digunakan oleh perusahaan dan d^)at dilakukan peniiuan teihadsq) ke^am

yang telah dijaiankan. Dalam suatu kegialan operasional suatu perusahaan
< , I

mungkin teijadi penyimpangan dari apa yang diharapkan, maka dalam hal

ini pengendalian akan mengusahakan agar penyimpangan yang le^adi tidak

terlalu besar. Pengendalian beban dapat dilakukan dengan cara menyusun

anggaran beban yang jumlahnya harus sedekat mungkin dengan beban yang

s^ungguhnya.

Untuk mengukur suatu efektifltas perusahaan biasanya dengan

membandingkan laba operasi sesungguhnya dengan anggarannya, sehingga

dengan adanya perbandingan tersebut akan muncul suatu perbedaan operasi

sesungghnya dengan yang dianggarkan. Laba operasi akan muncul pada saat

perusahaan telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Tujuan suatu penisahaan yaitu untuk menghasilkan laba dan laba

tersebut salah satunya diperoleh dari kegiatan operasi penisahaan, sebuah

system piengendalian yang efektif menjamin kegiatan terselesaikan dengan

cara yang membawa pada tercapainya tujuan perusahaan.
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2.5.1. An^aran Beban Operasional Sebagai Alat Perencanaan

Ai^gaian beban operasional merupakan alat yang beagunabagi

perusahaan dalam melaksanakan perencanaan. Anggaran ■

operasional harus mencerminkan sumber daya yang dinali

peusahaan. , > ^

Perencanaan adalah penentuan segala sesuatu sebelum niai
dilakukan kegiatan-kegiatan iungsi perencanaan manajer
meliputi usaha pemilihan berbagai altematif tujuan, > •
strategi. Kebijaksanaan serta taktik yang akan dijalankan.
Jelas usaha tersebut merupakan pengambilan keputuan
yang mempengaruhi jalaimya perusahaan diwaktu yang
akan datang. (Sukanto Reksodiprojo, 1998,21).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bafawa

perencanaan adalah proses untuk menentukan kerangka keija yang

akan dilakukan oleh suatu organisasi dimasa depan.

Anggaran beban operasional sebagai alat perencanaan karena

anggaran merupakan suatu rencana yang dituangkan ke dalam tulisan

berupa angka-angka, secara formal untuk diketahui oleh bagian lain

dalam perusahaan.

Anggaran dapat merencanakan faktor beban yang akan

dikeluarkan sehingga semua kegiatan dalam perusahaan dapat
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melaksanakan perencanaan tersebut ' ■-i m

2.5J. Anggaran Beban Operasional Sebagai Alat Pengendalian
'iii.i batp

Pengendalian pada dasamya adalah proses membandif^Mi

antara rencana yang sudah digariskan dan pelaksanaan

sesunggufany^agar hasil yang dihan^kan dapat tercapai, dan qxibUl

ada penyimpangan maka penyimpangan tersebut harus dievaluasi,

sehingga perusahaan dapat mencqiai tujuannya. Tujuan

pengendalian adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi dan tii^kat

efektifitas dalam mencapai tujuan perusahaan.

Membuat sebuah Pengendalian adalah proses untuk organisasi

untuk mencapai tujuannya.

Pengendalian beban adalah perbandingan kerja aktual
dengan kineija standar, penganalisaan selisih-selisih yang
timbul guna mengidentifikasikan penyebab-penyebab
yang dikendalika, dan mengambil tindakan lanjut untuk
membenahi dan menyesuaikan.(Henri Simamora, 1999,
301).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

pei^endalian beban dapat dilakukan untuk membandingkan antara

beban yang sesungguhnya dengan yang dianggarkan.
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yang memungtcinVan mereka dalam mengidentifihwikaB

penyimpangan yang tegadi dari rencana kegiatan yang d^>at
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Higiinakan oleh manajemen sebagdl dasar untuk melakukan tindakan

koreksi. (Henri Simamora, 1999,312). huI**

Dilihat dari uraian diatas d^Mt disimpulkan pengedalian

bftrfiingsinntuk memberikan umpan balik mengenai konsoinii

sumber daya dalam pelaksanaan rencana keija sehingga d^Mt

diketahui sumber Hana yang digunakan dan dapat dilakukan

penilaian terhadap kegiatan yang dijalankan. ■
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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. ObjckPoictitlaB ■  I

iv ,%

Untuk memperoleh data dan infimnasi yang diperlukan dalam
t

penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian anggaran beben

operasional yang dijadikan tolak ukur dalam menilai keefekti&n

perencanaan dan pengendalian beban operasional, pada perusahaan dagang

yang beigerak dibidang air mineral dalam kemasan pada FT. Limahekaa

Perkasa yang beralamat kantor pusat yaitu di Jl. Cideng Timur No. 57

Jakarta Pusat 10160, sedangkan alamat pabrik yaitu Jalan. Palka No. 20

Desa Curugoong Padarincing Serang Jawa-Barat.

3J. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini peneiiti melakukan penelitian

pada PT. Limaheksa Perkasa yaitu suatu perusahaan yang bergerak

bergerak dibidang air mineral dalam kemasan. Desain penelitian

dalam penulisan skripsi ini meliputi;

1. Jenis, metode dan Tehnik penelitian

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

Deskriftif yaitu menyangkut suatu pemyataan bahwa penulis

35
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mri pemsahaan yang dibdias yiitu

Manfiut anggaran beten (^>erasioiia} sebagai alat

ff M s< \ perencaaaaB dan pcngendalfaui babasopensionat, tujoannya

JLi. <l^rk pMMiit yaitu untuk menggambarican, menguraikan, dan meneliti dan

V .11 menjelad^ aspek-aspek yang relevan dengan fenomena
i  ' I . 1 • ■ u I'f,'

yang diamad, kemudian menarik kesimpulan dari objdc yang
p. ■ , ^

diteliti.
I - IckiiLui

b. Metode penelitian ^
.',1-i.ing

Metode yang digimakan adalah Correlational, yaitu untid|

menentukan tingkat hubungan antara man&at anggaran bebap

operasional sebagai alat perencanaan dan pengendalian

anggaran beban operasional.

c. Tehnik penelitian

Tehnik penelitian yang digunakan oleh penulis dalam

penyusunan skripsi adalah Non Statistika, dengan

mendapatkan data-data dari perusahaan yang berhubungan

dengan variabel-variabel yang dibahas.

2. UnitAnalisis

Unit analisis penelitian ini adalah meliputi bagian-bagian yang

teriibat dalam pencarian data dan informasi yang akan diteliti.
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MANFAATANGGARANBEBAN OPERASIONALSEBAGAIALAT r

PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN BEBAN OPERASIONAl/ m
PADA PT. LIMAHEKSA PERKASA

Variabcl^ab

Variabd

ladlkator flfctitt

Anggaran Beban
Operasional

Anggaran beban personal
• Beban gaji . .im
• Beban tunjanganjabatan
• Beban lembur

Anggaran beban operasi dan
pemeliharaan
• Beban pemeliharaan
• Beban penyusutan
• Beban operasi
Anggaran beban administrasi dan
mnum

• Beban perlengkapan
• Beban rupa-rupa
• Beban rapat
• Beban promosi

k '' .•I !.

A

S

I

t)

Alat Perencanaan •  Informasi tahun lalu

• Realisasi beban operasional tahun
lalu

• Keadaan ekonomi

• Tingkat inflansi

R

A

S

I

o

Penngendalian
Beban Operasional

Pei^awasan terhadap pengeluaran
beban

• Mengeluarkan beban operasional
sesuai dengan anggaran

• Meminimalkan pengeluaran
beban

Membandingkan anggaran dengan
reaiisasinya
• Membandingkan rencana yang

digariskan denganpelaksanaan
yang sesungguhnya

Tindakan koreksi

• Melakukan tindakan perbaikan
dari penyimpangan yang leijadi

NOMINAL

R

A

S

I

o
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tiMwggflH dan niengaitdisa data koantitalif atas suatu masaiah yang

b i N lelab dintmuskan berdasarkan falda dan teori yang relevan sehingfguia
■l \ . . 1 I *

> ■% ' \ ijdvetimenjawab permasalahan pmelitian berdasarkan data yanft

diperoleh dari penisahaan j.
1

3.2.4. Prosednr Pengumpulan Data ■' •'M

I
PCTgumpuIan H«t« metiputi data primer dan data sekunder.

(>
1. Data primer merupakan data yang diperoleh dengan

wawancara dan observasi secara langsimg.

a. Wawancara

Penulis melakukan Tanya jawab dengan pihak yang

berkompeten diperusahaan terutama staff accounting

mengenai berbagai macam data yang diperlukan dalam

penulisan skripsi. \ |.

b. Observasi

Dengan mengadakan pengamatan serta peninjauan

langsung keperusahaan untuk mengamati situasi dan

kondisi dari aktifitas yang dijadikan objek penelitian.

2. Data Sekunder adalah Pengumpulan data yang dilakukan

guna keperluan penyusunan skripsi ini, adalah melalui

prosedur pengumpulan data sebagai berikut:



V Riset perpustakaan ini dimaksudkan untuk mempmleh
Sv» as .•.! »»1. » IL , t, •ta r*.*,. . rjt, . ,

' * teoritis yang tentu saja moiqiiinyai kaitan
n* »•

cara men^ubungkannya dengaa literature-
^  >' ■ •\'<K

literatur kepustakaan serta keterangan-keterangan yang

beriiubungan dengan masalah yang penulis bahas dalam

skripsi ini. Data yang diperoleh dari metode riset

peipustakaan ini disebut data sekunder, yaitu data yai^

diperoleh secara tidak langsung dari sumber data.

b. Riset Lapangan

Penelitian ini ditakukan untuk melakukan observasi dan

pengumpulan data yang relevan dengan penelitian yang

dilakukan. Penelitian lapangan ini meliputi:

c. Kuosioner (Quosionare)

Dattar pertanyaan yang penulis buat dan diajukan

kepada responden yang tericait dengan masalah yang

penulis bahas, hal ini dilakukan untuk memperoleh

infoimasi yang diperlukan.
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Metode yang penuliw gunakan adalah metode Desknftif
V II' ,«

(n«^»iitarif komperatif, yaitu sustu metode penelitian status kelompok

mawiiMH, suatu objelc, suatu set kondisi, suatu sistem pemikinm atau
u

peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah
I

imtiiV membvuat deskri|»i, gambaran atau lukisan secara sistematis,
►  •*

faktual dan akurat mengenai &kta-fakta, sLfat-si&t serta faubungan
• .. 'I

antara fenomena yang telah diseiidiki untuk mempeitimbangkui

pada data atan informasi yang telah dikumpulkan telah setesai

Hfftigan hfli'V Han akurat maka d^)at kami sedethanakan untdc
1*1

mengetahui tentang manfaat anggaran beban operasional sebagai alid
.  'v'

perencanaan dan pengendalian beban operasional.
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4.1.1. ScJ«r»Ii Slngkat PT. Limahcksa Perkasft

FT. Limaheksa Perkasa didirikan pada tanggal 1 juni 1991.

Perusahaan ini disahkan oteh Notaris Ny. S. Soetongsoe Andoei

Sjoekoer yang dikefuarkan oleh IDepartemen Kehakiman Rqmblik

Indonesia No. 92/KetAT/1991 yang berkedudukan dijakarta.

Natural adalah salah satu meric dagang dari PT. Limaheksa

Pericasa yang bergerak dalam bidang air mineral dalam kemasan

yang beralamat di Jl. Cideng Timur No. 57 Jakarta pusat 10160,

iwlangk^" alamat pabrik PT. Limaheksa Perkasa beralamat di Jl.

Palka K. Desa curugoong Padarincing Serangjawabarat

PT. Limaheksa Perkasa menipakan salah satu diantara sekian

banyak podusen air minum dalam kemasan. Bahan baku yang berupa

air diperoleh dari pegunungan yang berloksi didaerah Serang-Banten,

bahwa didaerah curuggoong, padarincang, serang, jawa barat

terdapat sumber mata air yang cukup besar dan alami.

Selain sumber mata dr yang baik PT. Limaheksa Perkasa juga

hams memenuhi beberapa izin yang dikeluarkan oleh pemerintah

antara lain:

41
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:  \ .No. ftZ/Ket/V/1991 tertanggal 11 juni 1991 dengan Akio

fi«iil'»n»«)ilalnb Ny. S. Soeleogsoe Abdul Sjoekoer. SR

b. Surat keteraugan riftwiiftiK kantor pusat yang dUrinariiaa
4.1.1. Srjtiruli , . 1 .

oldi kelurahan petojo selatan, kecamatan gambir taiiggid-^49

juni 1991. «.•>« iw4i

c. Nomorpokok WajibpajakNo. 1. 561. 944. 3-025.

d. Tanda Daftar Perusahaan (TDP) No. 09051618804, iwnggii'l

julil991.

e. Surat Izin Perdagangan (SIUP) No. 887/091/l/PBA''l/199J|

tanggal 22 juni 1991 oleh Kantor Dq)artemen PerdagangBB

Jakarta.

f. Surat Persetujuan Penanaman Modal Dalam Negeri No. 584/

1/ PMD 1991 tanggal 4 desember 1991 yang dikeluarican

oleh ketua BKM Jakarta.

g. Kon&masi Lahan Pembangunan Pabrik Air Minim diDesa

Curruggoong Kec. Padarincang No. 593/537/Fisik-Bapp.

Tanggal 9 September 1991 dari Bupati Kepala Daerah

Tingkat 11 Serang.

h. Izin Pengambilan Air Permukaan Tanah No.

690/165/EK/l 992 Tanggal 12 Februari 1992 dari Kepala

Daerah Tingkat I Jawa Barat Up. Kepala Dinas

Pertamgbangan dan Eneigj.



ttan Bagunan (1MB) No. S93S/1967/PU

2. AspafeTclniat'* «• 4.'' - tii

No.^5/BPOM/PEM/WI992voleh Depanumeu

RI Balai Pemeriksaan Obat dan Makanao' Bandng 9MI

Ditunjukan Kepada Diijen POM Departemen ICeachatan

Jakarta.

b. I2dn penggunaan SII No. 620/M6/ 1992 yang dikeluaital

oleh Dq>artemen Perindustrian, Direktorat Jendral Aneka

Industri Jakarta.

c. Laporan Hasil Penyelidikan Kimia No;

1259/Tu/BD/BO.WI/1992 tanggal 3 juni 1992 oleh

E)epartemen Perindustrian Baled Besar Penelitian

Pengembangan Industri Hasil Pertanian Bogor.

d. Surat Persetujuan Pendaftaran MD No.

69/BB/REG/MD/I/93/4635 oleh Departemen Kesehatan RI

Direktorat Jendral Pengawasan obat dan makanan Jakarta

dengan No. MD 249110003348.

e. Sumber Bahan Baku

Bahan baku utama yang berupa air yang berasal dari sumber

mata air yang letakknya dekatnya dengan lokasi pabrik

sekitar tadius 12S M2 sehingga memudahkan penyaliunn

bahan baku dari mata air kelokasi pabrik.
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l*fli flfiakn dan akan menrtMotu pcoieiBttall
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PT. Limahdcsa Pokasa moiqiroduksi airlDcaBsaa 220]Blt'IM

ml) dan 5 galon (19 liter) dari kapasitas yang terpasang, adni UMk

memproduksi air atas merek sendiri (Natural), PT,' liiindlBlai

Perkasa juga meaerima pengisian air tmtuk penisahaan-perusahaaB

kecil yang mempunyai merek dagang sendiri misalnya Air4im

Anerall, Aeroz, Slaras dan Iain-Iain. Sistem pengisian ini dinamakai

Maklon.

Produk yang HihasiUfan oteh perusahan ini selain untuk

memenuhi kebutuhan air minum dalam negeri juga melakukan

ekspor keiuar negeri seperti, Singapura, Malaysia, Brunei

Darussalam dan beberapa negeri ditimur tengah dengan nama

produknya "Natural".

Sebt^ai produsen air minum kemaan PT. Limaheksa Perkasa

hams mempunyai saluran distribusi yang baik, agar pelanggan

mendapatkan air minum daiam kemasan tepat pada waktunya. Andai

kata distribusi tidak benar atau tidak tepat waktu maka pelanggan

akan pindah kemerek lain. Botol gallon mempakan salah satu

investasi yang cukup besar dalam kesehatan investasi, karena itu

pengambilan botoi-botol gallon kosong yang berada dikonsumen

hams diperhatikan. Dalam beberapa tahun terakhir ini banyak orang



mhwn temaap

Aimil'iwttA—lehihwendah-

4.U. Stniktar Organisasi dan Ptojabaran Tngas
i.'lilUfe;

Dalam upaya membentuk perusahaan yang twnggnk dan

mantap, serta untuk mencapai tujuannya maka diperliikaiinya<qnMm

organisasi dan manajemen yang baik pula. Struktur organisaa dm

manajemen yang baik bertiubungan erat dengan koordinasi kc^

yang teipadu dan terarah serta ketegasan dan kejelasan pendelegasian

wewenang menetapkan tugas dan tanggungjawab iintuk masing-

masing pimpinan dan staff.

Penempatan personll yang sesuai dengan keahlian dan

keterampillannya serta penguasaan tugas yang diberikan merupakan

hal yang periu diperhatikan. Karena seorang karyawan yang cak^

terhadap bidang pekeijaan yang dihadapi akan membawa hasil yang

lebih baik. Kesaiahan dalam penetapan personil yang tidaksesuai

dibidangnya akan berakibat terganggunya kelancaran operasional

perusahaan dan hal ini akan mempengaruhi kelangsungan jalannya

perusahaan.

Maka agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan sempuma

efsien dan efektif, dan masing-masing struktur organisasi dapat

beketja dengan baik dan bertanggungjawab maka perlu ditetapkan



Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris adalah:
4J.2. Striikfi: >

a. Menganggkat dan menghentikan piesiden dirddiff, aoldah

mendapat persetujuan dari r^t pemegang saham. ; {nk tUn

b. Berfaak dan bertanggung jawab melakukan pengawasan ttm

tindakan-tmdakan dari presiden direktur.

c. Para anggota Dewan Komisaris beriiak dan berkew^ifaii

melihat buku-buku dan surat-surat perseroan, memerikaB

keadan kas untuk melihat kekayaan perseroan dan berfaak

untuk masuk kedalam perkaiangan gedung dan kantor yang

dipeigunakan oleh perseroan tersebut.

d. Presiden Direktur berkewajiban memberi keterangan yang

dikehendaki oleh Dewan Komisaris.

2. Presiden Direktur

Tugas dan Tanggung jawab Presiden Direktur sebagai berikut:

a. Presiden Direktur berfaak dan berkuasa penufa mewakuli

dewan komisaris atas persetujuan rapat pemegang saham.

b. Presiden Direktur berfaak dan berkuasa penufa mewakili edan

mengikat perseroan balk dimuka maupun dUuar pengadilan.



dengn batss-batBs sebagai berikut:

I  I K\mm NaHk-wtqnskaii dan memperoleh barai^banog yng

f  trie beigank dari perusahaan. t i ti.m

^  i TTntiik meminjam iiang atas nama panwmhbMit-Utr. -H-wUii

• Untuk meminjam uangperusahaanl^>adaplliaklrili.'

•V I3. Direktur

Tugas dan tanggung jawab Direktur sebagri berikut;

a. Menjalankan kebijaksanaan tugas pokok yang diberikan oki

direktur utama.

b. Memimpin dan meogawasi seluruh pelaksanaan kegiatak

kega dan aktivitas perusahaan.

c. Mengkoordinir dan mendelegasikan tugas-tugas yang telah

didelegasikan kepada manajer.

d. Menyampaikan laporan kegiatan operasi perusahaan kepada

Direktur Utama secara berkala.

e. Mengesahkan rencana-rencana manajer.

f. Mengesahkan pertanggung jawaban laporan keuangan.

4. Sekretaris Direktur

Tugas dan tanggung jawab Sekertaris Direktur sebagai berikut:

a. Membantu presiden direktur dalam menyiapkan segala

urusan administrasi perkantoran.
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berindmngan dengan pgxtsahaan,

5. Manager Keuangan

Tugas dan Tanggung Jawab Mnajer Keuangan sebagai borilciit:

a. Merencakan penerimaan dan pengetuaran kas untuk menjaga

kestabilan, kelancaran perusahaan secara keseluruban.

b. Merencanakan pembelian perusahaan baik yang sifatnya nitiii

maupun insidentil dengan pengetahuan diiektur keuangan.

c. Bertanggung jawab kepada direktur keuangan untuk

melaporkan sirkulasi keuangan secara keseluruban.

d. Bertanggung Jawab atas terlaksananya policy perusahaan

dibidang keuangan.

e. Bertanggung Jawab atas manajemen keuangan secara

keseluruban.

f. Bertanggung Jawab atas kebijakan umumperusahaan dalam

manajemen pendanaan.

g. Menyusun kebijakan atau proses penagihan serta penyediaan

kredit untuk langganan.

6. Direktur Operasicnal

Tugas dan tanggung jawab Direktur Operasicnal sebagai berikut:



K ^ Membeii pariagiM'legtnn, maitpun pemutusan bubungan

5 kcija(PHK).

d. Memidahkan tempatkan atau mempromosikan mani^ pada

posisi lain sesuai ifflp^Qitas dan kemampuan personiL :

e. Memerikan intruksi mendesak atau mengubah kebijakan pada

manajer perusahaan menurut skala prioritas

7. Manajer Human Resources Development (HRD)

Han tanggiing jawnh Mnajer HRD sebagai berikut:

& Perfanggiing jawab atas pengkoordinasian dan pelaksanaan

terhadap kegjatan kebutuhan pegawai sesuai dengan

persyaiatan yang ditetapkan serta pengaturan dan

pemellharaan administrasinya.

b. Bertanggung jawab terlaksananya Policy perusahaan

dibidang HRD

c. Bertanggung jawab atas efisiensi dan efektifitas fimgsi-iungsi

personalia, seperti:

• Merumuskan system pengadaan, penempatan dan

pengembangan o^anisasi perusahaan.

• Bersama manajemen merumuskan pola pei^embangan

organisasi perusahaan.



8. KcpUs'lAmiBrdaiiMefceSeii'''-'" infhiinK.m

Tugas dan tanggung jawab Kepala Umum dan Mafketing dan

sebagai berikut: UiitiaiJf itida

a. Bertanggung jawab pada omset perusahaan dengan

merencanakan target penjualan setiap bulan dan tahun, halM

disesuaikan dengan kapasitas mesin yang ada.

b. Bertanggung Jawab pada administrasi marketii^ dari mulsi

tinjauan kontrak yang telah dan akan dilakukan dengan pihak

agen atau perusahan Iain. Disamping itu bertanggung jawab

kepada direksi tentang laporan marketing secara periodic baik

dalam bentuk administrasi maupun perkembangan laiinya.

c. Mengadakan pembinaan terhad^ agen-agen baik dalam via

telepon maupun kunjungan langsung ketempat agen. Hal ini

dimaksudkan untuk selalu menyamakan persepsi kedua belah

pihak dimana satu sama lainnya saling mendukung dan

membutuhkan.

d. Bertanggung jawab atas terlaksananya keqasama dan saling

membantu antara bagian dalam hai penjabaran sasaran

kebijakan dan strategi perusahaan dalam ha! lain yang

berhubungan dengan fimgsi dan tugasnya.



imwilnnrtiiii penebguan dari Direktur
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m t' fnfaipriiataPiagrtikatwitiiftan dan fadlhaa yang dibutuhkan

X Ksi^eniitolaaeaiaaiMgiattttpemasatandanpengirimannya.

9. KepalaBagian Keuangandan Akuntansi .r- • -t**

Tugas dan tanggung jawab Kepala Bagian Keuangan dtti

Akuntansi seb^ai berikut: . .

a. Memberikan bimbingan dan pengarahan dalam bidog

keuangan dan akuntasi.

b. Menjabarkan dan melaksanakan kebijakan umum dalam

bidang keuangan dan akuntansi yang telah ditet^kan oldi

direksi.

c. Mengelola keuangan perusahaan dalam membuat proyeksi

pengeluaran dan pengeluaran uang (Cash flow).

d. Mengkoordinir penyusunan rencana dalam program l^a

serta anggaran perusahaan.

e. Mengendalikan perencanaan kas dan dana, baik dalam

maupun dari luar perusahaan.

f. Mengkoordinir penyusun rencana dan program keija

anggaran menyusun laporan keuangan secara berkala dalam

bentuk neraca dan laporan laba-rugi perusahaan.

g. Menyampaikan laporan kegiatan bidang keuangan kepada

pimpinan secara berkala.



ti^ lain doi pimpinaa

>anf dibutuhkan

Tu^is dim taqgung jaavab stafpdaksan da

Rfliak manajemen. akan menentukan kebijaksanaa da

penerimaan pegawai bam, tenaga pengalaman,

keablian dan keterampila yang cukup bagi pertimbanga utama

dalam penerimaan pegawai temtama yang memegag po^

penting.

Pagelolaan operasional pemsahaan aka dipimpin oleh Diiektai

ntama yang dibantu dua orang direktur dan empat orang manajer

dan kepala bagian masing-masing akan membidangi tugas yang

berkaitan satu dengan yang lainnya.

Manajer-manajer tersebut akan mengkoordinir semua tenaga

keija yang dibawahinya, dengan member! pengaiahan dan

petunjuk demi kemajuan pemsahaan.

11. Purchasing.

Tugas dan Tanggungjawab Purchasing sebagai berikut:

a. Beitanggung jawab atas tersedianya bahan baku dan

penolong lainnya demi kelangsungan hidupnya.

b. Mengadakan pemesanan barang pada masing-masing sub

kontrak selalu tetjadl kesepakatan mengenai harga, jenis

produk, pembayaian dan pengiriman.
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12. gttrf (%i1iiiiiiiiiiiiii Paymdan

Tugas dan: taogiii^ jawiri> ataf admmistrasi Peffwalan'^aebagai

benkut:i.i.in ian

a. Bertai^gung jawab kepada semua kegiatan pei^

mulai pemesanan sampai kepada admimstran

transaksi pengiriinan tenadi.

b. Bertanggung jawab kepada semua administrasi baik yang

menyangkut kontrak peganjian maupun administraii

pendukung penisahaan -' f

4.13. Aktivitas Penisahaan

Rangkaian kegiatan FT. Limaheksa Perkasa dijalankan dalam

rangka untuk mencapai tujuan, dimana rangkaian itu merupakan

proses yang terus menerus. Aktivitas yang dijalankan oleh

penisahaan yang dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Aspek Personalia

Tenaga manusia merupakan faktor yang sangat menentukan

sekali dalam penisahaan, karena adanya tenaga keija manusia

makfl kegiatan produksi akan dapat dilaksanakan dengan

sempuma.
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i<: . SislBmgi^iyaivdiberikm benlasaricm tiqlal^^aQdidflwi

dan pengalaman. Besaroya gaji yang diberikan PT. Umahrifsa

Peikasa sesuai dengan UMD (Upah Minimum Daoah) >aag

telah ditet{q)kah selain itu pega>vm juga diberi uang tnmbahan

^MibilameFeka bekeija lembur.

Selain gaji kaiyawan diberi juga fasilitas-fasUitas yang

diberikan guna kepentingan kaiyawan seperd: Menyediakm

polik klinik, kantin, mushola, dan seti^ kaiyawan diberikan

kelonggaran dalam menyatakan hak mereka diberi cuti selama 12

hari dalam satu tahun, jika sudah bekega dalam satu tahun

pegawai dapat THR sebanyak 1 bulan gaji.

2. Aspek Produksi

PT. Limaheksa Perkasa pada saat ini produksi yai^

dihasilkan terdiri atas kemasan 220ml, SOOml dan 5 gallon (19

liter) kemampuan memproduksl yang ada saat ini sebenamya

hanya mencakup lebih kurang 60% dari kapasitas mesin yang

ada, karena kondisi perusahaan yang tidak memungkinkan untuk

bias melakuikan produksi maksimal. Dengan mengunakan sistem

ozonisasi proses produksinya yang didukung dengan peralatan

yang diperoleh air yang memadai sesuai dengan standar yang



9>agkKteaafit'tidaii amiber mats air dahm

men^wton •b*a».bakd:idama dalam pioaes fKBdnlEB, |MHi

IModuksi air mineral sampai men^asifkan pnxfcik jtidi «Mah

seb^ai berikut;

a. Pengambilan bahan baku air uiitibahan

Air sumber mata air dialiikan melalui pipa ditampung dalam

tangki stainless yang dapat menampung sampai squmlife

10.000 liter.

b. Penyaringan Kotoran '«

Air dan tangki penampungan dialtrkan ketai^ki treatment

melalui proses penyaringan sand filter

c. Proses Sterilisasi

Air yang berada pada tangki steatment n diberi proses

ozonisasi untuk membunuh bakteri, dari tangki treatment I

dialirkan ketangki treatmen II dimana air juga diberi proses

ozonisasi untuk membunuh sisa bakteri yang mungkin masih

d. Proses Mikrofilter

Dari tangki treatmen II disalurkan ke mambrant disaring

melalui mikrofilter 3mm. 1 mm, dan mikrofilter 6,45 mm.
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yugHiiftghtlnwi .ni.

ft > ■' Proses Penempelan Label. tddi

Dari proses pembotolan dilanjutkan dalan^ pwi

penempelan label sesuai dengan proses produksL i:i.iri«n

g. Pengujian Qualiti kontrol

Sebelum dipasaikan semua jenis produk terlebih dahtald

melalui pengujian quali^ kontrol yang meliputi pengujtas

fisik atas pecking atau botol dan pengujian unsur kimia dan

biologi.

h. Proses Pengepakan

Setelah pengujian quality kontrol, untuk jenis gallon atau

botol isi 19 liter memerlukan pengepakan dan langsung

dimasukkan kedalam gudang. Untuk jenis kemasan 220 ml,

500 ml, dan 1500 ml digabungkan dalam satu kardus. Setelah

proses pengepakan dilakukan, barang distok dalam gudang

siap untuk dipasarkan.

3. Aspek Pemasaran

Pada suatu perusahaan kegiatan penjualan merupakan salah

satu faktor yang penting untuk ditangani secara serius, karena

cukup besar pengaruhnya dalam persediaan dan kebutuhan
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dic^ai jwNd "aelaiii'onlidc' memenuhi kebutedwi diatas deagan

harga yang kompetitif I2%-16% dibawah ha^ nunket kadv

(aqua), juga ekspansi penerbangan simpati, kereta {^>ekseinttive

dan memenuhi permintaan importir dari singapura, total market

share yang harus dicapai adalah 2,8% dari total bisnis industri air

minum kemasan. >

Volume pasar air tninnm kemasan tahun 1996 menc^Ml

1.400 juta liter dan masih bias meningkat terus meneruskarena

konsumsi perkapita meningkat, iklim panas semakin sulitnya

mendapatkan air minnm yang memenuhi syarat sebagai akibat

pencemaran dan konversi jalur hijau menjadi kotor maiqjim

penimahan, dalam melakukan penjualan, perusabaan mampu

bersaing dengan perusahaan yang sejenis lainnya. Hal ini terbukti

bahwa perusahaan sudah mempunyai perusahaan yang tetap.

Untuk mempertahankan Grand image maupun loyalitas

konsumen maka kami akan menempuh cara promosi dengan:

1. Personal approach kekonsumen langsung ataupun key person

disuatu perusahaan.

2. Advertising di Indosiar, majalah intisari maupun Hygina

dengan tujuan untuk meningkatkan brand awareness.
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6.' Menempatkan agen kelokasi pemmahan

dengan posisi tiap 500 kepala keluarga harus adasatm^eoiiV't

7. Menyempumakan jalu distribusi dengan menunjulaaii

distributor tunggal. >'

42. Pembahasan HasU Penelitian

4^.1. Anggaran Beban Operasional Pada FT. Limaheksa Perkasa i

Perusahaan sebagai lemb^ ekonoml umunmya mengejar

keuntungan, untuk dapat mengejar keuntungan dan tujuan

perusahaan FT. Limaheksa Pericasa hams dapat mengendalikan

beban operasional. Anggaran beban operasional adalah beban

berkala dan lazim yang dikeluarkan oleh perusahaan daiam rangka

memperoleh pendapatan. Beban teisebut dapat diklasiflkasikan

menumt kategori fungsional. Klasifikasi yang lazim dipakai adalah

dengan memisahkan beberapa pcnjualan dari beban umum dan

administrasi.

Anggaran beban operasionai pada PT. Limaheksa Perkasa

menunjukan rencana operasi atau kegiatan perusahaan pada tahim

yang akan datang. Anggaran beban operasional memuat rencana
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Kegiatan ini memerlukan £^)esiaUs8si tofamdiri'. dengan

programnya. Oleh karena itu PT. Limaheksa Pericasa membuat suatu

mekanisme sistem perencanaan dan pengendalian angganm beban

operasional penisahaan.
f

1) Merencanakan kegiatan organisasi atau pusat

pertanggungjawaban dalam jangka pendek

2) Membantumengkoordinasirencana jangka pendek

3) Alat komunikasi rencana kepada berbagm manajer pusat

pertai^gungjawaban

4) Alat pengendalian kegiatan dan penilaian prestasi pusat-pusat

pertai^gungjawaban.

Hal ini dapat dilihat dari anggaran yang dibuat telah memenuhi

krteria, yaitu sebagai berikut:

1) Anggflrnn yang dibuat telah disusun berdasarkan program,

penyusunan program merupakan proses pengambilan keputusan

mengenai program yang akan dilaksanakan, anggaran juga

merinci pelaksanaan program sehingga anggaran yang disusun

memiliki arah seperti yang telah ditetapkan.



ux

•-JOJ'! .tl.!'. \.i Ifc

^i.AnggBMi sebagai akat perencaosaii daBipMfeaBpisi

|4k.' jlKidui^ pt-wMfaprtM" dan bi^«-biaya yai^ tegadi.

Berikut ini disajikan laporan beban anggaran bdnn operaawnal

PT. Limaheksa Pericasa untuk periode tahun 2003 dan tahun 2004. i

Tabel 1. ''i

Laporan Anggaran Beban Operasional
Untuk Tahun 2003-2004

NO Keterangan 2003 2004

1 Biaya tenaga kerja 269.100.000 378.090.000

2 Biaya asuransi 11.550.000 11.550.000

3 Biaya pemeliharaan 48.500.000 64.000.000

4 Biaya Penyusutan 483.000.000 586.000.000

5 Bia>^ Administrasi 15.000.000 18.000.000

6 Biaya Transportasi 480.000.000 624.000.000

7 Biaya Utilities 12.000.000 14.000.000

8 Biaya Label dan 15.000.000 19.500.000

Tutup

Jumlah 1.065.820.000 1.578.940.000
'  — ■ - ■ ■ ■

Sumber data : PT. Limeiheksa Perkasa

Berdasarkan data pada tabel 1 diatas bahwa jumlah anggaran

beban operasional pada tahun 2003 adalah sebesar Rp.

1.065.820.000 dan tahun 2004 sebesar RP. 1.578.940.000 atau

sebesar Rp. 513.120.000 atau 10% dari tahun 2003.
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Peoyusunan anggaran T<^ down
)» IWgfriM 'j — -. - . XJi ;• : -*wi w l*aer^*^le*

ofproach (pendekatim dari atas k^iawah) atau Botton up approach
t -.• ; I.' ''1, . ' ..ll 1 . LJil r - •' h'«n

(pendekatan dari bawah keatas^, yaitu sebagai berikut:
> lyKmet

1) Pendekatan secara Top down didalam peyusunan anggaran

<tifnii1fli dari penetapan program untuk tahun mendatang oldi

fltflsan termasuk jumlah anggaran tanpa mengikut sertakan

bawahannya, para bawahannya. hanya diminta saran-saran

seperlunya saja. Jumlah ai^garan yang diminta yang ditetiqdran

oleh atagan tersebiit dirinci iebih lanjut oleh bawahannya dan

dialokasikan kepada bidang-bidang yang menjadi

tangguDgjawabnya.

Kebaikan dari pendekatan ini adalah manajemen puncak akan

menjelaskan secara hiratki pada masing-masing bagian sampai

pada unit yang paling kecil.

Kelemahan dari pendekatan ini adalah i)ara bawahan akan

terpaksa menerima program-program yang telah disodorkan oleh

atasannya, karena mereka tidak diikhtisarkan dalam penyusunan

anggflran. Disamping itu perusahaan tidak akan menerima

sumbangan pemiklran dari para pelaksana anggaran.

2) Botton up approach yaitu penyusunan anggaran dimtilai dengan

penimusan oleh atasan, lalu mengadakan revisi atas usulan-
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Kebsikan dari pendekatan ini adalah nwi^ifmwn •^woa^

usulao dari unit pdakaam anggpn • dan

|wetigknngi«itwMif«« anggaran antara atasan dan bawahan.

Dalam penyusunan anggaran, PT. Limabeksa Periuwi

m«i«iggiinHWan pendekatan Botton up approach dimana penyusunan
I • • I

anggaran dimulai dari tingkat bawah pada tatanan operesKXial
■  . !•

selanjutnya diproses sampai dengan pimpinan puncak.
.'it

Penyusunan anggaran pada dasamya menipakan proses
I

penentuan peran setiap manajer dalam melaksanakan program*

program kega perusahaan. Anggaran beban operaslonal pada PT.

Limaheksa Perkasa Indonesia berftmgsi sebagai pedoman keija yang

dapat memberikan arah dan taiget-target yang hams dicapai oleh

perusahaan dimasa yang akan datang. Anggaran beban operasional

juga dijadikan sebagai batasan dalam mengeluarkan beban sehii^ga

setiap pengeluaran yai^ dilakukan harus disesuaikan dengan

anggaran yang telah disusun sebelumnya.

Secara teori prosedur penyusunan anggaran terdiri dari

kegiatan-kegiatan sebagai berikut;

1) Menetapkan asumsi-asiunsi yang dijadikan dasar penyusunan

yaitu asumsi-asumsi tentang keadaan perekonomian umum yang

dapat dipengaruhi kesiapan perusahaan.
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3) Membuat batasan-batasan tentang pengeluanui-mDdBl,'Mfly riwk

dan pengembangan, dan sebagainya. 1- >1. -iivail

4) Mengkomunikasikan semua informasi diatas kepada semua plhak

yang berkepentingan sebagai dasar penyusutan dan pelaksanaan

anggaran.

Untuk penetapan asumsi yang dijadikan dasar penyusunaa

anggaran berupa asumsi tentang keadaan perekonomian umum yang

dapat mempengaruhi kesiapan perusahaan dengan memperhatikan

asumsi tersebut maka dibuat tentang perekonomian pada umumnya

mengkomunikasikan semua informasi kepada semua pihak yang

berkepentingan.

Untuk menjamin terlaksananya berbagai program yang disusim

didalam proses perencanaan jangka panjang, manajemen menyusun

anggaran yang berisi rencana keija tahunan dan taksiran nilai sumber

daya yang diperlukan untuk pelaksanaan perencanaan kega dan

dialokasikan berbagai sumber yang diperlukan berbagai manajer

yang bersangkutan. Anggaran menjamin pelaksanaan rencana keqa

dengan biaya yang sesuai dengan yang direncanakan daiam

anggaran. Pelaksanaan peerencanaan yang akan disusun akan
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Menganalisa Infonnasi masa lalu, liiigl«BgMl.i> lav- tjOHif

diantisipasi, dan SWOT (Sraights, Weaknes, Opportunities, tmd

Treats).

2) Menyusun rencana stategi dan program yaitu proses 1

komite anggaran, manajer divisi dan manajer bawahannya.

3) Mengkomunikasikan tujuan, strategi pokok dan program kepada

komite anggaran, manajer divisi dan manajer bawahannya.

4) Memilih taktik, mengkoordinasi kegiatan, dan mei^wasi

operasi.

5) Menyusun usulan anggaran.

6) Menyarankan revisi anggaran.

7) Menyetujui revisi usulan anggaran dan merakit menjadi anggaran

perusahaan.

8) Revisi dan pengesahan anggaran perusahaan.

Prosedur penyusunan anggaran PT. Limaheksa Perkasa yaitu

dengan menentukan rencana yang akan dijalankan, rencana tersebut

disusun berdasarkan informasi masa lalu (Realisasi an^aran tahun

sebelumnya), kemudian dilakukan analisis SWOT untuk mengetahui
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esttuk mengbitfillaii angemin yngt depit'terfimgsi aefaagii^alM

pcrtDcanaan dan pengendalian. -U«'

Dengan adanya anggaran diharapkan akan temqxdayft ftq—t

perusahaan, karena tanpa adanya anggaran akan sulit ba^

perusahaan menentukan apa yang harus dilakukan dan bagaimana

cara pengendaliannya, anggaran yai^ telah disetujui ini merupakan

pedoman kega bagi perusahaan pada tahun yang bersangkutan

kemudian diadakan penyesuaian anggaran.

4.2.4. Manfaat Anggaran Beban Operasional Sebagai Alat

Perencanaan dan Pengendalian Beban Operasional

Untuk mengetahui manfaat anggaran beban opeasional sebagai

alat perencanaan dan pengendalian beban operasional berikut

dilakukan analisis secara deskriptif melalui data-data yang diperoleh

dari FT. Limaheksa Perkasa. Analisis atas manfaat anggaran sebagai

alat pengendalian beban operasional, dilakukan dengan

menggunakan analisis perbandlngan antara anggaran dan

realisasinya.
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(VI bottom iQ). Dalam pfoses ini ba^an - bagian tokah sepeiti

bagian produksi, bagian penjualan, secara beijenjang aiuka>«Btt

organisasi teresebut membuat usulan kegiatan dan bitQ^at

kemudian usulan tersebut akan dlproses sampai mendapat

persetujuan dari pimpinan organisasi. >

Anggaran yang telah disusun PT. Limaheksa Peikasa

merupakan penjabaran tugas yang akan dilaksanakan pada

masing-masing bagian, sebagai pedoman keija untuk

memberikan arah dan target-target yang harus dic^ai oleh

perusahaan dimasa yang akan datang. Anggaran beban

operasional juga dijadikan sebagai batasan dalam mengeluarkan

beban sehingga setiap pengeluaran yang akan dilakukan harus

sesuai dengan anggaran yang telah disusun sebelumnya

Anggaran beban operasional yang disusun telah memenufai

beberapa fimgsi perencanaan yaitu:

■  Sebagai pedoman keija, sekaiigus memberikan tai^et-target

yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan perusahaan

diwaktu yang akan datang.
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beber^ manfaat yaitu: K'HmK

■ Merencanakan kegiatan oig^anisasi

pertanggungawaban jangka pendek.

■ Membantu mengkoordinasikan rencana jangka pendek.t dnitai

■ Alat komimikasi rencana kepada berbagai manajer pusat

pertai^gungjawaban.

■ Alat rmtuk memotivasi rencana kepada berbagai manner

pusat pertanggungjawaban.

2. Manfaat Anggaran Seb^ai Alat Pengendalian Beban

Operasional

Pengendalian adalah proses untuk memastikan bahwa

peiaksanaan kegiatan dapat dicapai sesuai dengan rencana.

Proses bekeijanya pengendalian tersebut adalah dengan

membandingkan antara hasil yang dicapai (^:tual) dengan

rencana yang digariskan, dan apabila ada penyimpangan maka

penyimpangan tersebut hams di evaluasi, sehingga segera dapat

dilakukan tindakan perbaikan. Tujuan pengendalian adalah untuk

mengrtahui tingkat efisiensi dan tingkat efektivitas dalam

mencapai tujuan perusahaan.
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dikeluarican harus disesuaikan dengan anggaran yang telah

ditentukan sebelumnya sehingga kegiatan penjsahaan 1^^

terarah.

Pengendalian beriungsi untuk memberikan umpan

kepada manajemen mengenai konsumsi sumber daya dalam

petaksanaan rencana kegiatan, sehingga dapat diketahui besarnya

dana yang digunkan oleh perusahaan dan dapat dilakukan

penilaian terhadap kegiatan yang telah dijalankan. Sistem

pengendalian dalam suatu organisasi merupakan penilal yang

mengevalnasi program keija dari suatu kegiatan yang biasanya

berhubungan dengan standar tertentu dari perusahaan dan

mengidentifikasikan kegiatan dan kondisi yang menyimpang dari

rencana perusahaan yang telah disusun sebelumnya oleh pihak

perusahaan.

Agar anggaran yai^ disusun dapat dijadikan sebagai alat

pengendalian, masing-masing bagian yang ada diwajibkan

melakukan pengeluaran secara tepat azas. Proses pengendalian

yai^ ada adalah sebagai berikut:
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Mti m lAwptn fungsi dan tanggang^wabdidaBMtfpaiHMMIilM

^  a. Penanggungjawah sflsaran usaha - Mii^

b. Penai^gungjawabProgramkegiataninanajeniMia .Mhiii

c. Penanggung jawab rencana keija operasional

d. Penanggung jawab rencana fisik ibahbi

2. Proses Pengendalian Pelaksana

a. Pengendalian ini dilakukan oleh penanggung jawab

anggaran agar senantiasa selalu berpedoman kepada

Rencana Keida dan Anggaran Perusahaan yang telah

ditetapakan.

b. Pengendalian selama pelaksana

Pengendalian ini dilaksanakan oleh masing-masing

penanggung Jawab anggaran selama periode pelaksanaan

rencana keija dan anggaran perusahaan.

c. Pengendalian setelah pelaksanaan

Pengendalian ini dilaksanakan dengan membandingkan

antara anggaran dengan realisasinya serta mengambil

langkah-langkah perbaikan q)abila tegadi penyimpangan

yang tidak menguntungkan.
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(qjeasional, selanjutnya akan diadakan pengevaluasian fcacana ymg

digunakan untuk memperbaiki anggaran, yang dijadikan dasar dalam

meayusun anggaran dimasa yang akan datang.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tadang

pengendalian atas kegiatan operasional, berikut disajikan analisi

variance dengan menggunakan anggaran dan realisasi tahun 2003

dan 2004:

label 2.

Laporan Anggaran Realisasi Biaya Operasional
Pada FT. Limaheksa Perkasa Tahun 2003

Jenb Biaya Anggaran Realisasi Selisih

Biaya Tenaga Keija 216.060.000 215.240.000 820.000

Biaya Asuransi 11.550.000 10.900.000 650.000

Biaya Pemeiiharaan 48.500.000 48.225.000 275.000

Biaya Penyusutan 227.710.000 227.595.000 115.500

Biaya Administrasi 15.000.000 14.755.000 245.000

Biaya Transfortasi 520.000.000 519.000.000 325.000

Biaya Utilities 12.000.000 13.560.000. 440.000

Biaya Label dan Tutup 15.000.000 14.726.000 274.000

Jumlah 1.065.000.000 1.573.925.000 3.044.000

Sumber data: PT. Limaheksa Perkasa
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Tabel3. .' i ikiM»<ra

Laporan Ang^ran Realisasi Biaya Operasional
Pada FT. Limaheksa Perkasa

Keterangan Aaggaran Realisasi SelWhiiih:

Biaya Tenaga Keija 378.090.000 376.520.000 1.570.000 .1

Biaya Asuransi 11.550.000 10.900.000 650.000

Biaya Peraeliharaan' -
*

55.000.000 48.225.000 400.000

Biaya Penyusutan 459.000.000
N

458.950.000 350.000

Biaya Administrasi 18.000.000 17.525.000 475.000

Biaya Transfortasi 624.000.000 623.450.000 550.000

Biaya Utilities 14.000.000 13.425.000 575.000

Biaya Label dan Tutup 19.000.000 18.565.000 435.000

Jumiah 1.578.940.000 1.573.925.000 5.005.000

Sumber data: FT.Limabeksa Perkasa

Data pada tabel tersebut diatas menunjukkan realisasi beban

operasional pada tahun 2004 sebesar Rp. 1.578.940.000, sedangakan

realisasi anggaran sebesar RP. 1.573.925.000 atau teijadi selisih

mengiintungkan sebesar Rp. 5.005.000.
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i tv Dalam hal ini perusahaan hams meminimalkan

H * .i (q>eiasional danjhemaksimalkan pend^}atan sesuai dengan isiorip
I

I

^' ■ ekonomi yang berlaku, jadi perencanaan anggaran dan pengendalian

anggaran merupakan salah satu faktor yang penting dalam

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan perekonomian
»

perusahaan dalam meningkatkan laba

Untuk' mengetahui bagaimana pengaruh anggaran beban

operasionalm tersebut teihadap capaian laba perusahaan, berikut ini

disajikan laporan laba mgi PT. Limaheksa perkasa untuk periode

tahun 2003-2004.
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fwrfa—Ami undaD tCTsebut diatas bafawa PT. Limahafcaa

f ̂̂piB^sateIahmen^;unakaa«)gganmbd)anoperaskNi^,{fi^bagaialal

I (\ipCTCTcaoaan dan pengendalian beban operasional, tnanfiwtnyadapat

IpculHs. teriibat pada adanya kebersamaan didalam mmyosmi rencana
|h IciM^' kegiatan, anggaran sebagai suatu komitmen yai^ haniB ifitaati
I m didalam pelaksanaan, seita langkah-langkah peibaikaa'

penyimpangan yang dijumpai didalam operasi. Dengan demildan

anggaraa beban operasional bermanfaat sebagai alat perencanaan dan

pengendalian beban operasional pada PT. Limaheksa Perkasa.



SIMPULAN DAN SARAN

Berdasaikan hasil analisis dan pembahasan yang teiah diuraikan pada

bab sebelunmya mengenai **Manfaat Anggaran Beban Operasionat Sebagai

alat Perencanaan Dan Pengendalian Beban Operasional, serta menjawab

hfltpsfln penulisan yang penulis berikan dengan mengidentifikasaikan

beberapa masalah, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa:

1. PT. Limaheksa Pericasa didiiikan pada tanggal 7 juni 1991. dengan aide

Notaris Ny. S. Soetongsoe Andoe! Djoekoer SH. bei^erak dalam bidabg

air mineral dalam kemasan yang mempunyai merk produk "NATURAL"

yang saat ini hanya terdiri atas kemasan 220 ml, 500ml, dan 5 gallon (19

liter), selain merk Natural yang merupakan produk utama, perusahaan

tersebut juga memproduksi untuk memenuhi order dari bebert^a

distributor dengan mark sesud dengan permintaan. Yang berlokasi di Jl.

Palka K. 20 Desa Curuggoong Padarincing Sserang Jawa-Barat.

2. Proses penyusunan anggaran beban operasional PT. Limaheksa Perkasa

menggunakan pendekatan Button Up Approach dimana penyusunan

anggaran beban operasional dimulai dari tii^kat bawah pada tatanan

operasional selanjutnya diproses sampai dengan pimpinan puncak.

3. Dari perbandingan antara dan anggaran dan reallsasi anggaran beban

operasional terdapat kenaikan yaitu sebesar 10% pada tahun 2004 dari

anggaran beban opeasional.
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PenjualaniHiH.. Rp. 17.875.000.000 Rp. 23.40a000.000

Pengeluaran 13.371.150.000 Rp. 17.6ia900.«Q»..>

B.Tenagakeija Rp. 269.100.000 Rp. 37ai>9(h0afrp

B.Administrasi Rp. 18.000.000 Rp. saoeaooBui

B.Transportasi Rp. 480.000.000 I^. 624.000.000in

B. Utilities Rp. 12.000.000 Rp. 48.000.000 '

B.Tutup I^. 15.000.000 Rp. 19.500.000

B. Asuransi Rp.
r"

11.550.000 Rp. 11.500.000

B.Pemeliharaan Rp. 48.500.000 Rp. 64.000.000

B.Penyusutan Rp. 483.000.000 Rp. 586.000.000

LABAKOTOR Rp. 4.503.850.000 Rp. 5.589.100.000

PPN 10% (Rp. 1.787.500.000) Rp.( 2.340.000.000)

LABA BERSIH Rp. 2.716350.000 Rp. 3.249.100.00

Berdasaikan data pada tabel 4 diatas dapat diketahui capaian

laba pada tahxm 2004 sebesar Rp. 3.249.100, jika dibandingkan

dengan tahun 2003, teijadi kenaikan sebesar Rp 532.270.000 atau

15% dari tahun sebelumnya. Kenaikan laba tersebut antara lain

disebabkan karena kenaikan penjualan tahun 2004 sebesar Rp

5.525.000.000 atau 25% dari tahun 2003 dan teijadinya penurunan
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4. Anggsnn bobw ii|iMiiiliiiii<<gMi PT. liwihiilrw Mow d^giinakan

sebagai alal perencanaan karena datam wnggaran tenabitt (crdapet

k^a yang akan dil^^'kan dan jumlab beban yang hmi

1^1 M«4tftttaarkan untuk tencana ters^id, dan scbngM

p»nyjiiAil«in beban, anggaran Higimwifwn sebagai batasan aos b^Mm
* ̂

yang pengendalun beban beriungsi untuk memberikan

xnppan balik mengenai konsumsi suraber daya dalam pelaksanaan keija

^tfihinggfl dapat diketahui besamya dana yang digunakan dan dapat

dilakukan penilaian terhadap kegiatan yang dijalankan.

5,2. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut diatas, dapat disarankan sebagai

berikut: Dalam penyusunan rencana biaya operasional selanjutnya, perlu

diantisipasi adanya kenaikan beberapa unsur biaya seperti kenaikan biaya

tenaga keija sebesar 40% dari tahun 2003, biaya administrasi dan biaya

transportasi masing masing sebesar 20% dan 10% . Kenaikan biaya tersebut

dapat berpengaruhb terhadap efisiensi dan capaian laba perusahaan.
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